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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diuraikn beberapa 

simpulan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara Kecerdasan Spriritual dengan Kedisiplinan 

Siswa SMK Negeri 2 Limboto Kabupaten Gorontalo. Untuk itu perlunya 

peningkatan Kecerdasan Spriritual Siswa dalam rangka untuk meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa SMK Negeri 2 Limboto Kabupaten Gorontalo. Apabila siswa 

memiliki Kecerdasan Spriritual yang terdiri dari nilai-nilai, tradisi, prosedur dan 

harapan sikap yang baik, maka dampaknya pada Kedisiplinan Siswa dalam 

tugasnya sebagai peserta didik di sekolah. 

Kemudian berdasarkan analisis deskriptif ditemukan bahwa Kecerdasan 

Spriritual terletak pada kriteria yang baik dengan skor rata-rata sebesar 84,6%. 

Hal ini menunjukan bahwa siswa pada SMK Negeri 2 Limboto Kabupaten 

Gorontalo memiliki tingkat kecerdasan spritual yang baik dalam kesehariannya 

sebagai siswa. Adanya pendidikan berbasis karakter yang diterapkan menjadikan 

siswa mampu untuk memiliki dan menerapkan norma-norma yang baik dalam 

menyelesaikan permasalahan serta variabel Kedisiplinan Siswa terletak pada 

kriteria yang baik dengan skor rata-rata sebesar 86,3%. Hal ini tentunya 

menunjukan bahwa siswa yang ada pada SMK Negeri 2 Limboto Kabupaten 

Gorontalo memiliki tinkat disiplin belajar yang baik yang ditunjukan dari 

patuhnya siswa pada aturan yang diterapkan. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa iharapkan untuk terus mempertahankan sikap disiplin tersebut. 

Sikap disiplin dapat terus dipertahankan melalui pembiasaan diri untuk 

mematuhi peraturan sekolah yang berlaku, meningkatkan kesadaran bahwa 

disiplin merupakan hal terpenting dalam mencapai cita-cita. Kecerdasan 

spiritual yang sangat tinggi harus terus dipertahankan dengan cara selalu ingat  

kepada Tuhan, berusaha untuk dapat mengenali diri sendiri, dan melakukan 

introspeksi diri 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor lain terkait dengan 

kedisiplinan siswa, dengan penggunaan skala Guttman agar hasil jawaban 

kusioner menjadi objektif. Ataupun dengan sasaran pada pegawai untuk 

disebarkan kuesioner. 
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